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Abstract 

This research is motivated by the experience and observations of researchers, that 

there are still many students who do not understand the type and function of the wawu 

letter well. In addition, the phenomenon in Muslim societies differs in understanding 

in determining the type of wawu letter. So that research on the letter wawu is very 

important to avoid mistakes in understanding the Koran and other Arabic texts. The 

purpose of this study was to determine the meaning and function of the letter wawu in 

the letters Al-kahfi. So that the characteristics of each type of wawu letter are 

obtained. The approach used in this study is a qualitative approach, namely a study 

that emphasizes data collection that is qualitative (not in the form of data) and uses 

qualitative analysis in data exposure, data analysis and conclusion drawing. The 

method used in this research is descriptive analytic or descriptive analysis, namely 

research that seeks to describe a symptom, event and event that occurs in the present. 

In this study, researchers tried to analyze the object of research to be described as it is. 

Based on the results of the analysis in this study the letter wawu in the letter Al-kahfi 

found as many as 94 letters wawu 'athaf, 37 letters wawunisti’nafiyah, 17 letters 

wawu hal, 87 letters wawu dhomir, 5 letters wawu the sign of rofa’. 

 

Keywords : Wawu, Surat Al-Kahfi 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman dan pengamatan peneliti, bahwa 

masih banyak siswa yang belum memahami jenis dan fungsi huruf wawu dengan 

baik. Selain itu fenomena di masyarakat muslim berbeda pemahaman dalam 

menentukan jenis huruf wawu. Sehingga penelitian terhadap huruf wawu sangan 

penting untuk menghindari kesalahan dalam memahami al-quran dan teks arab 

lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna dan fungsi huruf wawu 

yang ada dalam surat Al-kahfi. Sehingga diperoleh karakteristik masing-masing dari 

jenis huruf wawu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yakni suatu penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang 

bersifat kualitatif (tidak berbentuk data) dan menggunakan analisis kualitatif dalam 

pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan. Dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik atau analisa deskriptif, yaitu 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang 

terjadi pada masa sekarang. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menganalisa objek 

penelitian untuk digambarkan sebagaimana adanya. Berdasarkan hasil analisis pada 

Received: 15 July 2021 

Revised: 21 July 2021 

Accepted: 19 December 2021 

Published: 31 Januari 2022 



Jurnal International Seminar on Languages, Literature, Art and Education (ISLLAE)                     e-ISSN: 2685 - 2365 
e-Jurnal:http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/isllae  Volume 4 Issue 1, Januari 2022 

14 
 

penelitian ini makna wawu yang paling banyak yang terdapat dalam surat al-kahfi 

yaitu wawu athaf sebanyak 94 tempat, wawu isti’nafiyah sebanyak 37 tempat, wawu 

hal sebanyak 17 tempat, wawu dhomir sebanyak 87 tempat dan wawu alamat rofa’ 

sebanyak 5 tempat. 

 

Kata Kunci : Huruf Wawu, Surat Al-Kahfi 

 

PENDAHULUAN 

Didalam Al-Qur’an terdapat  uslub-uslub yang mengandung mukjizat dan 

susunan kata yang indah. Untuk memahami Al-Qur’an dibutuhkan penguasaan ilmu-

ilmu Bahasa Arab khususnya ilmu Nahwu, diantaranya tentang huruf wawu. Seperti 

diketahui ada beberapa huruf dalam Bahasa Arab yang memiliki berbagai macam 

fungsi dan makna diantaranya yaitu huruf wawu. Dalam Al-qur’an kita banyak 

menemukan huruf wawu dengan jenis dan makna yang berbedaseperti wawu athaf, 

wawu isti’naf dan lain-lain. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan peneliti bahwa masih banyak 

yang belum memahami jenis dan fungsi huruf wawu dengan baik. Oleh sebab itu, 

penulis merasa tertarik dengan judul Analisis Nahwu Tentang Huruf Wawu dalam Al-

Quran. Al-qur’an terdiri dari 30 Juz dan 114 Surat yang diawali dengan surat Al 

fatihah dan diakhiri oleh surat An naas. Pada penelitian ini akan diambil salah satu 

surat dalam Al-Qur’an yaitu Surat Al-kahfi yang terdiri dari 110 ayat, merupakan 

surat makiyyah dan dinamai Al- kahfi karena didalamnya terdapat kisah tentang 

Ashabul Kahfi. 

 

Surat Al-kahfi terdiri atas 110 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah. 

Dinamai Al-Kahfi artinya Gua dan Ashhabul Kahfi yang artinya Penghuni-Penghuni 

Gua. Kedua nama ini diambil dari cerita yang terdapat dalam surat ini pada ayat 9 

sampai dengan 26, tentang beberapa orang pemuda yang tidur dalam gua bertahun-

tahun lamanya. Selain cerita tersebut, terdapat pula beberapa buah cerita dalam surat 

ini, yang kesemuanya mengandung i'tibar dan pelajaran-pelajaran yang amat berguna 

bagi kehidupan manusia. Banyak hadits-hadits Rasulullah s.a.w. yang menyatakan 

keutamaan membaca surat ini. 

 

Adapun penelitian sebelumnya mengenai pembahasan tentang huruf wawu 

yaitu dengan judul: “ANALISIS MAKNA DAN FUNGSI HURUF WAWU DALAM 

SURAT YAASIIN DAN AR RAHMAN SERTA IMPLIKASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN NAHWU”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan studi pustaka, yaitu menganalisis huruf 

wawu yang terdapat dalam surat Al-kahfi. Adapun Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yakni suatu penelitian yang lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk data) 

dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan 

pengambilan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menganalisa objek 

penelitian untuk digambarkan sebagaimana adanya objek penelitian ini adalah ayat-

ayat yang terdapat huruf wawu dalam Al-Quran surah Al-Kahfi yang berjumlah 109 

dalam 72 Ayat. Penelitian ini menggunakan sumber primer dan sekunder yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Sedangkan analisis data pada penelitian ini 
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adalah conten analisis. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja jenis-

jenis dan makna huruf wawu dalam Al-Quran surah Al-Kahfi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui jenis-jenis dan makna huruf wawu dalam Al-Quran surah 

Al-Kahfi dari aspek Nahwu. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Ada beberapa makna dan fungsi huruf wawu dalam Al-qur’an, yaitu: 

1. Wawu Athof (واو العاطف) 

Wawu ini memiliki arti Muthlaqul Jam'i yakni untuk menghubungkan suatu 

kata sebelumnya dengan kata setelahnya dalam satu hukum. Huruf ini bermakna 

(dan), seperti: 

زَيْدٌ وَعَمْر  جَاءَ   (Zaid dan Umar telah datang) 

 

2. Wawu Hal ( واو الحال) 

Wawu ini menunjukan arti keadaan atau bermakna sedang. Disebut dengan 

wawu hal apabila masuk pada jumlah ismiyyah maupun jumlah fi'liyyah yang 

sekaligus menjadi hal. Contoh: 

 جَاءَ 
ٌ
الِعَة

َ
مْس  ط زَيْدٌ وَالشَّ  (Zaid telah datang sedang matahari telah terbit) 

Wawu tersebut menurut Ibnu Hisyam disebut wawu ibtida' karena masuk pada lafadz 

mubtada', sedangkan Imam Sibaweh dan Ulama' Salaf  mengira-ngirakan wawu 

hal yang berada pada jumlah ismiyah dengan اذا, bukannya mereka mengatakan 

bahwa wawu hal itu bermakna اذا, tapi wawu hal dan lafadz setelahnya menjadi 

Qoyid pada jumlah sebelumnya sebagaimana memiliki hukum seperti itu, Imam 

Sibaweh dan Ulama' terdahulu tidak mengira-ngirakan dengan lafadz اذا, karena 

lafadz اذا tidak masuk pada jumlah Ismiyyah maupun jumlah fi'liyyah. Contoh: 

مْس   عَتْ الشَّ
َ
ل
َ
 (Zaid telah datang sedang matahari telah terbit) جَاءَ زَيْدٌ وَط

 

 3.  Wawu Qosam (واو القسم) 

Yaitu wawu yang menunjukkan arti sumpah dan mengejerkan pada kalimat 

isim yang terletak setelahnya. Adapun isim yang dijerkan itu harus berupa isim 

dhohir. Contoh: 

ا 
َ
ذ
َ
نَّ ك

َ
عَل

ْ
ف
َ َ
 (Demi Allah! tentu benar-benar aku akan berbuat begini) وَاِلله لَ

حَكِيْمِ 
ْ
نِ ال

َ
رْآ ق 

ْ
 (Demi al-Qur'an yang penuh hikmah) وَال

عَصْرِ 
ْ
 (Dan demi masa) وَال

Keterangan Penting: Apabila sesudah wawu qosam itu terdapat huruf wawu lagi maka 

wawu yang kedua disebut dengan wawu huruf athof. Contoh: 

وْنَ  يْت  يْنِ وَالزَّ ِ
 .(Demi tin dan zaitun) وَالت 



Jurnal International Seminar on Languages, Literature, Art and Education (ISLLAE)                     e-ISSN: 2685 - 2365 
e-Jurnal:http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/isllae  Volume 4 Issue 1, Januari 2022 

16 
 

Pada contoh tersebut wawu yang kedua berupa huruf Athof bukan huruf Qosam, 

dikarenakan apabila tidak berupa huruf athof maka masing-masing dari keduanya 

akan membutuhkan adanya jawab. 

 

4.  Wawu Zaidah (واو الزائدة) 

Yaitu huruf wawu berfungsi sebagai tambahan (zaaidah) dengan kata lain 

huruf ini tidak memiliki arti. Contoh: 

بْوَابَ 
َ
أ تَحَتْ 

َ
وَف وْهَا 

 
جَاؤ ا 

َ
اِذ ى  هَا حَتَّ  (Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang 

pintu-pintunya telah terbuka).  

Wawu pada lafadz  ْتَحَت
َ
 berlaku huruf sebagai tambahan (zaidah) yang tidak وَف

memiliki arti. 

 

5. Wawu Rubba (واو رب) 

Yaitu wawu yang mana isim yang terletak setelahnya dijerkan oleh  َّب  yang ر 

terbuang, atau dengan kata lain telah terjadi pembuangan lafadz  َّب  setelah wawu ر 

sedang pengamalannya tetap berlaku yakni mengejerkan lafadz setelahnya. Dan wawu 

rubba ini harus masuk pada isim nakiroh  dan ta'alluqnya harus dibelakang (berada di 

akhir). Contoh: 

ليبتلي وليل الهموم  بأنواع  علي  سدوله  ارخى  البحر  كموج   (Banyak sekali malam seperti 

ombak laut yang menuntaikan selambunya kepadaku, dengan bermacam-macam 

kesusahan supaya mencobaku) 

 
6.  Wawu Ma'iyyah 

Yaitu wawu yang memiliki makna  َمَع  (bersama), dan huruf wawu ini 

berfungsi menashobkan kalimat isim atau kalimat fi'il yang terletak sesudahnya. 

Disebutkan wawu ma'iyyah karena untuk menjelaskan sesuatu yang bersamaan 

dengan pekerjaan (menyertai suatu pekerjaan). Contoh: 

مِ جَاءَ 
َ ْ
جَيْشَ الَ

ْ
يْر  وَال  (Raja itu telah datang bersama tentaranya) 

Dalam contoh diatas lafadz  والجيش  menurut imam al-Jurjani yang menashobkan 

adalah wawu ma'iyyah, akan tetapi menurut pendapat yang shohih diantaranya imam 

Ibnu Malik yang menashobkan adalah fi'il atau shebih fi'il yang terletak sebelumnya. 

 

7.  Wawu Isti'nafiyyah ( ة  (واو الاستئنافي 

Yaitu wawu yang jatuh setelah jumlah (ismiyah maupun fi'liyyah) dan tidak 

memiliki kaitan apapun pada lafadz sebelumnya baik dari segi i'rab maupun 

maknanya. Dan wawu ini juga dinamakan dengan wawu ibtida'iyyah (  واو

ة  .disebut dengan demikian karena ia berada diawal pembahasan kalam (الابتدائي 

Contoh: 

 والكتاب لغة مصدر بمعنى الضم
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8.  Wawu Dhomir ( الضمير واو ) 

Yaitu wawu yang menunjukan arti dhomir (kata ganti) untuk jama' laki laki. 

Wawu ini bertempat pada tiga tempat ialah sebagai berikut: 

• Menjadi Fa'il, bila bersambung dengan kalimat fi'il yang mabni maklum (fa'il), 

seperti:  لون في المدينة اح يتجو    السي 

• Menjadi Na'ibul Fa'il, bila bersamaan dengan kalimat fi'il yang mabni majhul 

(maf'ul), seperti: ال يطردون من العمل  العم 

• Bersamaan dengan fi'il madhi yang naqis, seperti: يبتاعون  المصطا كانوا  فون 

ة   اللوحات التذكاري 
 

9.  Wawu Alamat Rofa' (الواو علامة الرفع) 
Yaitu wawu yang berfungsi sebagai tanda (alamat) rofa'. Hal ini hanya berada 

pada 2 tempat: 

• Jama' Mudzakkar Salim, seperti:  َوْن سْلِم 
 ْ
 جَاءَ الم

• Asmaus Sittah, seperti:  ْو
 
خ
َ
جْتَهِدٌ أ كَ م   

Adapun hasil penelitain mengenai wawu dalam surat Al-Kahfi sebagai 

berikut: 

 

Jenis wawu Tulisan Ayat ke- 

Wawu Athof  هٗ عِوَجًا 
َّ
مۡ يَجۡعَ لْ ل

َ
 1 وَل

Wawu Athof  َؤۡمِنِيۡن
 ۡ
رَ  الم ِ

 
بَش  2 وَي 

Wawu Dhomir  َوۡن
 
ذِيۡنَ يَعۡ مَل

َّ
 3 ال

Wawu Athof  َذِيۡن
َّ
نۡذِرَ ال ي   4 وَّ

Wawu Dhomir  وا
 
ال
َ
 4 ق

Wawu Athof  ۡهِم ٮِٕ
ٓ
بَا
ٰ
  لِا

َ
لا  5 وَّ

Wawu Dhomir ذِبًا
َ
 ك

َّ
 وۡنَ  اِلا

 
وۡل ق   5 يَّ

Wawu Dhomir  6 ي  ؤۡمِن  وۡا 

Wawu Athof  ا  8 وَاِنَّ

Wawu Alamat Rofa'  َوۡ ن 
 
جٰعِل

َ
 8 ل

Wawu Athof   ِقِ يۡم هۡفِ وَالرَّ
َ
ـك
ۡ
صۡحٰبَ ال

َ
 9 ا

Wawu Dhomir  وۡا
 
ان
َ
 9 ك

Wawu Dhomir  
 
نَا  وۡا  رَبَّ

 
ال
َ
ق
َ
 10 ف

Wawu Athof  ـنَا
َ
ئۡ  ل ِ

هَي   وَّ
ً
 10 رَحۡمَة
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Wawu Dhomir  ا
 
وۡ
 
بِ ث

َ
ا ل
َ
 12 لِم

Wawu Isti'nafiyyah  ۡم  13 وَزِدۡنٰ ه 

Wawu Athof  ۡوۡبِهِم
 
ل
 
ى ق

ٰ
نَا عَل

ۡ
رَبَ ط  14 وَّ

Wawu Dhomir  ام  وۡا
َ
 ق

ۡ
 14 اِذ

Wawu Dhomir  وۡا
 
 ال
َ
ق
َ
 14 ف

Wawu Athof  ِرۡض 
َ ۡ
مٰوٰ تِ وَالا  14 رَبُّ السَّ

Wawu Dhomir  َوۡن
 
ت
ۡ
 يَا

َ
وۡ لا

َ
 15 ل

Wawu Isti'nafiyyah  ۡم وۡ ه   ـت  م 
ۡ
زَل
َ
 16 وَاِذِ اعۡت

Wawu Athof  16 وَمَا 

Wawu Dhomir  َ
ٰ

 اللّ
َّ

د  وۡ نَ اِلا  16 يَعۡب 

Wawu Dhomir  ِهۡف
َ
ـك
ۡ
ى ال

َ
ا اِل

 
وٗ
ۡ
ا
َ
 16 ف

Wawu Athof  ۡم
 
ـك
َ
ئۡ  ل ِ

هَ  حۡمَتِهٖ  وَي  نۡ رَّ ِ
 16 م 

Wawu Isti'nafiyyah  َمۡس رَى الشَّ
َ
 17 وَت

Wawu Athof  ۡه  م قۡرِض  رَبَتۡ تَّ
َ
ا غ

َ
 17 وَاِذ

Wawu Hal   نۡه ِ
جۡوَةٍ م 

َ
مۡ  فِىۡ ف  17 وَه 

Wawu Athof  َجِد
َ
نۡ ت

َ
ل
َ
ضۡلِلۡ ف  17 وَمَنۡ  يُّ

Wawu Isti'nafiyyah  ا
ً
اظ

َ
يۡق

َ
مۡ ا ه  حۡ سَب 

َ
 18 وَ ت

Wawu Hal  ٌوۡد
 
ق ه  مۡ ر   18 وَّ

Wawu Athof  ِيَمِيۡن
ۡ
اتَ ال

َ
مۡ ذ ه  ب  ِ

 
ل
َ
 ـق
 
 18 وَن

Wawu Athof  ِمَال ِ
 
اتَ الش

َ
 18 وَ ذ

Wawu Hal  
ٌ
مۡ بَاسِط ه   ب 

ۡ
ل
َ
 18 وَك

Wawu Athof  عۡبًا مۡ ر   لِئۡتَ مِنۡه 
 َ
لم  18 وَّ

Wawu Athof  ۡم نٰه 
ۡ
لِكَ بَعَث

ٰ
 ذ
َ
 19 وَك

Wawu Dhomir  وۡا
 
ءَل

ٓ
سَا

َ
 19 لِيَت

Wawu Dhomir  وۡا
 
ال
َ
 19 ق

Wawu Dhomir  ا
 
وۡ
 
ابۡعَث

َ
 19 ف

Wawu Athof  
ۡ
ف

َّ
ط

َ
 يَتَل

ۡ
 19 وَل

Wawu Athof  
عِرَنَّ

ۡ
ش   ي 

َ
 19 وَلا

Wawu Dhomir  وۡا هَ ر 
ۡ
ظ  20 اِنۡ يَّ

Wawu Dhomir  ۡم
 
وۡك  20 يَرۡج  م 
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Wawu Dhomir  ۡم
 
وۡ ك عِيۡ د   20 ي 

Wawu Isti'nafiyyah  ْن
َ
 20 وَ ل

Wawu Dhomir  ا
 
وۡ فۡلِ ح 

 
 20 ت

Wawu Athof  ا
َ
رۡن
َ
عۡث

َ
لِكَ ا

ٰ
 ذ
َ
 21 وَك

Wawu Dhomir ا
 
م  وۡ

َ
 21 لِيَـعۡل

Wawu Dhomir  َوۡن  يَتَـنَازَ ع 
ۡ
 21 اِذ

Wawu Dhomir  وۡا
 
 ال
َ
ق
َ
 21 ف

Wawu Dhomir  ۡيۡهِم
َ
وۡا عَل  21 ابۡ ن 

Wawu Dhomir  وۡا  ب 
َ
ل
َ
 21 غ

Wawu Dhomir  َوۡن
 
وۡ ل  22 سَيَـق 

Wawu Athof  َوۡن
 
وۡل  22 وَ يَق 

Wawu Dhomir  َوۡن
 
وۡ ل  22 وَيَق 

Wawu Athof  َّن
َ
وۡل ق 

َ
 ت

َ
 23 وَ لا

Wawu Athof  َك بَّ رْ رَّ
 
ك
ۡ
 24 وَ اذ

Wawu Athof  ى
لۡ عَس ٰٓ

 
 24 وَ ق

Wawu Isti'nafiyyah  وۡا
 
بِث

َ
 25 وَ ل

Wawu Dhomir  وۡ ا 
 
بِث

َ
 25 وَل

Wawu Athof  وۡا  25 وَ ازۡدَاد 

Wawu Dhomir  25 وَ ازۡدَاد  وۡ ا 

Wawu Dhomir  وۡا 
 
بِث

َ
 26 ل

Wawu Athof  ِرۡض 
َ ۡ
مٰوٰتِ  وَالا  26 السَّ

Wawu Athof  ۡسۡ مِ ع 
َ
 26 وَا

Wawu Athof   رِك
ۡ
ش   ي 

َ
لا ٍ  وَّ

لِى   26 وَّ

Wawu Athof  َوۡحِى
 
 ا
 
 ل  مَا

ۡ
 27 وَات

Wawu Athof  َجِد
َ
 نۡ ت

َ
 27 وَل

Wawu Athof  َـفۡسَك
َ
 28 وَ اصۡبِرۡ ن

Wawu Dhomir  َ28 يَدۡع  وۡ ن 

Wawu Athof  ِ
ى   عَش ِ

ۡ
دٰوةِ  وَال

َ
غ
ۡ
 28 بِال

Wawu Dhomir  َرِيۡد  وۡ ن  28 ي 

Wawu Athof  َعۡد  عَيۡنٰك
َ
  ت

َ
 28 وَلا
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Wawu Athof  ۡطِع
 
 ت

َ
 28 وَ لا

Wawu Athof   28 وَاتَّ بَعَ هَوٰٮه 

Wawu Athof  ٗه مۡر 
َ
 انَ ا

َ
 28 وَك

Wawu Athof  ُّحَـق
ۡ
لِ  ال

 
 29 وَق

Wawu Athof  َء
ٓ
ا
َ
مَنۡ ش  29 وَّ

Wawu Isti'nafiyyah  وۡا
 
سۡتَغِيۡث  29 وَاِنۡ  يَّ

Wawu Dhomir  وۡا
 
سۡتَغِيۡ ث  29 يَّ

Wawu Dhomir  وۡ ا 
 
اث
َ
غ  29 ي 

Wawu Isti'nafiyyah  فَقًا
َ
رۡت ءَتۡ م 

ٓ
 29 وَسَ ا

Wawu Dhomir  مَن  وۡ ا
ٰ
 30 ا

Wawu Athof  ِوا الصٰلِحٰت
 
 30 وَعَ مِل

Wawu Dhomir  ِوا الصٰلِحٰت 
 
 30 عَ مِل

Wawu Dhomir  َوۡ ن 
َّ
حَل  31 ي 

Wawu Athof  َوۡن بَس 
ۡ
 31 وَّ  يَل

Wawu Dhomir  َبَس  وۡ ن
ۡ
 31 وَّ يَل

Wawu Athof  ٍاِ سۡتَبۡرَق  31 وَّ

Wawu Athof  فَقًا
َ
رۡت تۡ م 

َ
ن  31 وَحَ س 

Wawu Athof  ۡم ه 
َ
 32 وَاضۡرِبۡ ل

Wawu Athof  مَا  32 وَّ حَفَ فۡنٰه 

Wawu Athof  مَا نَا بَيۡنَه 
ۡ
جَ عَل  32 وَّ

Wawu Isti'nafiyyah  ۡلِم
ۡ
ظ

َ
مۡ  ت

َ
 33 وَل

Wawu Isti'nafiyyah  ا
َ
 جَّ رۡن

َ
ف  33 وَّ

Wawu Isti'nafiyyah  ٗه
َ
 انَ ل

َ
 34 وَك

Wawu Hal  
 
هٗ حَاوِر  وَ  ي   34 وَه 

Wawu Athof  ُّعَز
َ
ا   وَّ

ً
 34 مَالا

Wawu Athof  ٗتَه لَ جَنَّ
َ
 35 وَدَ خ

Wawu Hal  ٌالِم
َ
وَ ظ  35 وَه 

Wawu Isti'nafiyyah  ُّن
 
ظ
َ
  ا
 
مَا  36 وَّ

Wawu Athof  ُّدِدْت ٮِٕ نۡ رُّ
َ
ل  36 وَّ

Wawu Hal  
 
هٗ حَاوِر   37 وَه  وَ ي 
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Wawu Athof   رِك
ۡ
ش

 
  ا
 َ
 38 وَلا

Wawu Isti'nafiyyah  َت
ۡ
ل
َ
 دَخ

ۡ
 اِذ

 َ
وۡ لا

َ
 39 وَل

Wawu Athof  دًا
َ
وَل  وَّ

ً
 39 مَالا

Wawu Athof  َ40 وَي  رۡسِل 

Wawu Isti'nafiyyah  ٖمَرِه
َ
 بِث

َ
حِ يۡط

 
 42 وَا

Wawu Hal  
ٌ
اوِيَة

َ
 42 وَهِ ىَ خ

Wawu Athof   42 وَ يَق  وۡل 

Wawu Isti'nafiyyah  ٗه
َّ
نۡ ل

 
ك
َ
مۡ  ت

َ
 43 وَل

Wawu Dhomir  ٗه
َ
وۡ ن ـنۡص  ر   43 يَّ

Wawu Athof  َان
َ
 43 وَمَ ا ك

Wawu Athof  قۡبًا يۡ رٌ ع 
َ
خ وَابًا وَّ

َ
 44 ث

Wawu Isti'nafiyyah  ۡم ه 
َ
 45 وَاضۡ رِبۡ ل

Wawu Athof   
ٰ

انَ  اللّ
َ
 45 وَك

Wawu Athof  َوۡ ن  بَـن 
ۡ
ال   وَ ال

َ ۡ
لم
َ
 46 ا

Wawu Isti'nafiyyah   بٰ قِيٰت  الصٰلِحٰت
ۡ
 46 وَال

Wawu Athof  
ً

مَلا
َ
يۡ رٌ ا

َ
خ وَابًا  وَّ

َ
 46 ث

Wawu Isti'nafiyyah   ر ِ
سَي 

 
 47 وَيَوۡمَ ن

Wawu Hal  َرۡض
َ ۡ
رَى الا

َ
 47 و ت

Wawu Isti'nafiyyah  ۡم  رۡنٰه 
َ
حَش  47 وَّ

Wawu Isti'nafiyyah  وۡا  48 وَع  رِض 

Wawu Dhomir  رِ ض  وۡا  48 وَع 

Wawu Athof   كِتٰب
ۡ
ضِ عَ ال  49 وَو 

Wawu Dhomir  َوۡن
 
وۡ ل  49 وَ يَق 

Wawu Athof  
ً
بِيۡرَة

َ
 ك

َ
لا  وَّ

ً
 49 صَغِيۡ رَة

Wawu Isti'nafiyyah  وۡا  مَا  49 وَ وَجَ د 

Wawu Dhomir  وۡا  مَا  49 وَوَجَ د 

Wawu Dhomir  وۡا
 
 49 عَمِ ل

Wawu Hal  َك لِم   رَبُّ
ۡ
 يَظ

َ
 49 وَ  لا

Wawu Isti'nafiyyah  نَا
ۡ
ل
 
  ق

ۡ
 50 وَاِذ

Wawu Dhomir وۡا  50 اسۡج  د 
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Wawu Dhomir  ا
 
وۡ سَجَ د 

َ
 50 ف

Wawu Dhomir  ٗه
َ
وۡن

 
خِ ذ تَـتَّ

َ
ف
َ
 50 ا

Wawu Athof  
 
تَهٗ يَّ ِ

ر 
 
 50 وَ ذ

Wawu Hal  ۡم
 
ـك
َ
 50 وَه  مۡ ل

Wawu Athof  ِرۡض 
َ ۡ
مٰوٰتِ   وَالا  51 السَّ

Wawu Athof  َق
ۡ
ل
َ
  خ

َ
 51 وَلا

Wawu Athof   نۡت
 
 51 وَمَ ا ك

Wawu Isti'nafiyyah  َ52 وَيَ وۡم 

Wawu Dhomir  وۡا  اد 
َ
 52 ن

Wawu Dhomir  وۡا مۡ يَسۡ تَجِيۡب 
َ
ل
َ
 52 ف

Wawu Athof  ۡم نَا بَيۡنَه 
ۡ
 52 وَ جَعَل

Wawu Alamat Rofa’  َوۡن جۡ رِم 
 ۡ
 الۡ

َ
 53 وَرَا

Wawu Dhomir  ا
 
وۡ  نُّ

َ
ظ

َ
 53 ف

Wawu Alamat Rofa’  وۡ هَا وَاقِ ع   53 مُّ

Wawu Athof  وۡا مۡ يَجِ د 
َ
 53 وَ  ل

Wawu Dhomir  وۡا مۡ يَجِ د 
َ
 53 وَ ل

Wawu Isti'nafiyyah  نَا
ۡ
ف  دۡ صَرَّ

َ
ق
َ
 54 وَل

Wawu Hal   سَان
ۡ
ن ِ
ۡ

 انَ الا
َ
 54 وَك

Wawu  Isti'nafiyyah  َ55 وَ مَ ا مَنَع 

Wawu Dhomir  ا
 
وۡ ؤۡمِ ن  نۡ يُّ

َ
 55 ا

Wawu Dhomir  وۡا  فِر 
ۡ
 55 وَيَسۡتَغ

Wawu Isti'nafiyyah   رۡسِل
 
 56 وَمَا ن

Wawu Athof  َنۡ ذِرِيۡن رِيۡنَ  وَم  ِ
 
بَش  56 ۚ م 

Wawu Hal  جَادِل  56 وَ ي 

Wawu Dhomir  فَر  وۡا
َ
 56 ك

Wawu Dhomir وۡا دۡحِ ض   56 لِـي 

Wawu Dhomir  ا
 
وۡ
 
 ذ
َ
خ  56 وَاتَّ

Wawu Dhomir  وۡا ذِ ر 
ۡ
ن
 
 ا
 
 56 وَمَا

Wawu Isti'nafiyyah   م
َ
ل
ۡ
ظ
َ
 57 وَ مَنۡ ا

Wawu Dhomir   وۡه  ه 
َ
فۡق نۡ يَّ

َ
 57 ا
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Wawu Athof رًا
ۡ
انِهِمۡ وَق

َ
ذ
ٰ
 ا
 
 57 وَفِ ىۡ

Wawu Hal  ۡم ه  دۡع 
َ
 57 وَاِنۡ  ت

Wawu Dhomir  ا
 
وۡ هۡ تَد  نۡ يَّ

َ
ل
َ
 57 ف

Wawu Isti'nafiyyah   وۡر ف 
َ
غ
ۡ
كَ ال  58 وَرَ بُّ

Wawu Dhomir  سَ ب  وۡا
َ
 58 بِمَا ك

Wawu Dhomir  وۡا جِ د  نۡ يَّ
َّ
 58 ل

Wawu Isti'nafiyyah  ى
ٓ
رٰ ق 

ۡ
كَ ال

ۡ
 59 وَتِ ل

Wawu Dhomir  م  وۡا
َ
ل
َ
ا ظ

َّ َ
 59 لم

Wawu Athof  نَا
ۡ
 59 وَجَ عَل

Wawu Isti'nafiyyah ى وۡس ٰ الَ م 
َ
  ق

ۡ
 60 وَاِذ

Wawu Isti'nafiyyah   سٰٮنِيۡه
ۡ
ن
َ
 ا
 
 63 وَ مَا

Wawu Athof   مۡنٰه
َّ
 65 وَعَ ل

Wawu Isti'nafiyyah   صۡبِر
َ
 ت
َ
 يۡف

َ
 68 وَك

Wawu Athof  عۡص ِ ى
َ
 ا
 َ
لا  69 وَّ

Wawu Athof  ۡرۡهِقۡنِى
 
  ت

َ
 73 وَلا

Wawu Dhomir  مَا وۡ ه  ف  ِ
ضَي  نۡ يُّ

َ
 77 ا

Wawu Athof  َ78 بَيۡنِىۡ  وَبَيۡ نِك 

Wawu Dhomir  َوۡن 
 
 79 يَعۡمَل

Wawu Hal  ۡم ءَه 
ٓ
 انَ وَرَا

َ
 79 وَك

Wawu Isti'nafiyyah   م
ٰ
ل
 
غ
ۡ
ا ال مَّ

َ
 80 وَا

Wawu Athof فۡ رًا
 
ك يَانً ا وَّ

ۡ
غ
 
 80 ط

Wawu Athof  حۡمًا  رَبَ ر 
ۡ
ق
َ
ا   وَّ

ً
وة

ٰ
 81 زَك

Wawu Athof   جِدَار
ۡ
ا ال مَّ

َ
 82 وَا

Wawu Athof  ٗحۡتَه
َ
انَ ت

َ
 82 وَك

Wawu Hal  مَا وۡه  ب 
َ
 انَ ا

َ
 82 وَك

Wawu Alamat Rofa’  مَا ب  وۡ ه 
َ
 82 ا

Wawu Athof  رِجَا
ۡ
 82 وَيَسۡ تَخ

Wawu Athof  ٗه ت 
ۡ
عَل

َ
 82 وَمَا ف

Wawu Isti’nafiyah  َك
َ
وۡن

 
ل
َٔ
 83 وَيَ سۡـــ

Wawu Dhomir  َك
َ
 وۡ ن

 
ل
َٔ
 83 وَيَسۡ ـــ
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Wawu Dhomir  وۡا
 
 ل
ۡ
 ت
َ
 83 سَا

Wawu Athof   يۡنٰه
َ
 ت
ٰ
 84 وَا

Wawu Athof  وۡمًا
َ
وَ جَدَ عِنۡدَهَا ق  86 وَّ

Wawu Athof  
َ
خِذ تَّ

َ
نۡ ت

َ
  ا
 
 86 وَاِمَّ ا

Wawu Athof  َمَن
ٰ
مَّ ا مَنۡ ا

َ
 88 وَا

Wawu Isti’nafiyah   وۡل  88 وَ سَنَق 

Wawu Hal  نَا
ۡ
حَط

َ
دۡ  ا

َ
 91 وَق

Wawu Dhomir  َوۡن اد 
َ
 يَك

َّ
 93 لا

Wawu Dhomir  َه  وۡن
َ
 93 يَفۡق

Wawu Dhomir  وۡا 
 
ال
َ
 94 ق

Wawu Dhomir  وۡا 
 
ال
َ
 94 ق

Wawu Athof  َوۡج  ج 
ۡ
وۡجَ  وَ مَا ج 

ۡ
 94 يَا

Wawu Alamat Rofa'  َوۡن فۡ سِد   94 م 

Wawu Athof  ۡم  94 بَيۡنَـنَ ا وَبَيۡ نَه 

Wawu Dhomir  ۡعِيۡن  وۡ نِى
َ
ا
َ
 95 ف

Wawu Athof  ۡم  مۡ وَبَيۡ نَه 
 
 95 بَيۡنَك

Wawu Dhomir  ِحَدِيۡد
ۡ
بَرَ ال وۡنِىۡ  ز 

 
 ت
ٰ
 96 ا

Wawu Dhomir وۡا 
 
خ ـف 

ْ
الَ ان

َ
ق  ۚ 96 

Wawu Dhomir   ۡوۡنِى 
 
ت
ٰ
 96 ا

Wawu Dhomir  ا
 
اع  وۡ

َ
مَا اسۡط

َ
 97 ف

Wawu Dhomir   وۡه هَ ر 
ۡ
ظ نۡ يَّ

َ
 97 ا

Wawu Athof  وۡا ا ع 
َ
 97 وَ مَا اسۡتَط

Wawu Dhomir  وۡا ا ع 
َ
 97 وَمَا اسۡتَط

Wawu Isti'nafiyyah   انَ وَعۡد 
َ
 98 وَك

Wawu Isti'nafiyyah  نَا
ۡ
 رَك

َ
 99 وَت

Wawu Athof  َفِخ 
 
ن  99 وَّ

Wawu Athof  عَ رَضۡنَا  100 وَّ

Wawu Athof  وۡا
 
ان
َ
 101 وَ ك

Wawu Dhomir  وۡ ا
 
ان
َ
 101 وَ ك

Wawu Dhomir  َوۡن  يَسۡتَطِيۡ ع 
َ

 101 لا
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Wawu Dhomir  ا
 
فَر  وۡ

َ
ذِيۡنَ ك

َّ
 102 ال

Wawu Dhomir  وۡا 
 
خِذ تَّ نۡ يَّ

َ
 102 ا

Wawu Hal  ۡم  104 وَ ه 

Wawu Dhomir  َوۡن مۡ يَحۡسَ ب   104 وَه 

Wawu Dhomir  َوۡن حۡ سِن   104 ي 

Wawu Dhomir  وۡا فَ ر 
َ
ذِيۡنَ ك

َّ
 105 ال

Wawu Athof  ٖه ٮِٕ
ٓ
ا
َ
 105 وَ لِق

Wawu Dhomir  فَر  وۡا
َ
 106 بِمَا ك

Wawu Dhomir  ا
 
 وۡ
 
ذ
َ
خ  106 وَاتَّ

Wawu Athof  ۡلِى يٰتِىۡ وَر  س 
ٰ
 106 ا

Wawu Dhomir  وۡا مَ ن 
ٰ
ذِيۡنَ ا

َّ
 107 اِنَّ ال

Wawu Athof  ِوا الصٰلِحٰت 
 
 107 وَ عَمِل

Wawu Dhomir  ِوا الصٰلِحٰت 
 
 107 وَعَمِل

Wawu Dhomir  َوۡ ن 
 
 يَـبۡغ

َ
 108 لا

Wawu Athof  وۡ جِئۡنَا
َ
 109 وَ ل

Wawu Athof  ۡرِك
ۡ
ش  ي 

َ
 صَالِحًـاوَّ لا

ً
 110 عَمَلا

 

Setelah dilakukan analisa terhadap huruf wawu dalam surat al-kahfi, maka 

ditemukan jenis dan makna huruf wawu sebagai berikut: 

 

No Jenis huruf wawu Jumlah Prosentase 

1 Wawu Athof 94 40 % 

2 Wawu Dhomir 87 36,25 % 

3 Wawu Isti’nafiyah 37 15,4 % 

4 Wawu Hal 17 7,1 % 

5 Wawu Alamat Rofa' 5 2,2 % 

Total 240 100 % 

 

SIMPULAN 

Setelah Penulis melaksanakan penelitian terhadap surat Al-kahfi maka diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: Macam-macam huruf wawu dalam surat al-

kahfi yaitu: Wawu Athaf, wawu isti’nafiyah tidak ada makna (ibtida’),wawu Hal, 
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wawu alamat rofa’ dan wawu dhomir mudzakar salim. Adapun makna wawu yang 

paling banyak yang terdapat dalam surat al-kahfi yaitu wawu athaf sebanyak 94 

tempat, wawu isti’nafiyah sebanyak 37 tempat, wawu hal sebanyak 17 tempat, wawu 

dhomir sebanyak 87 tempat dan wawu alamat rofa’ sebanyak 5 tempat. 

 

Setelah penulis meneliti kajian nahwu tentang huruf wawu dalam surat Al-

kahfi, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru dan pelajar Bahasa Arab agar lebih memperhatikan dalam 

kajian nahwu tentang huruf wawu agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami Al-qur’an 

2. Diharapkan pula bagi guru Bahasa Arab agar menggunakan surat dalam Al-

qur’an dalam menganalisa di bidang nahwu 

3. Guru Bahasa Arab harus bisa mengembangkan kemampuan keilmuan di 

bidang nahwu, Sharaf, balaghah, tafsir dan lain-lain agar lebih mempermudah 

dalam mempelajari Bahasa Arab. 
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